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PENGAITTAR

Upaya pemacuan produksi padi perlu disejalankan dengan
upaya peningkatan pendapatan petani dan pelestarian lingkungan
karena berkaitan erat dengan keberlanjutan sistem produksi. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk itu adalah meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk.

Praktis,, sederhana, terjangkau dan mudah penggunaannya,
Bagan Warna Daun (BWD) merupakan teknologi pemupukan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk
N (urea). Dengan menggunakan teknologi ini dapat diketahui
kapan pupuk N harus diberikan pada tanaman padi sawah. Hasil
pengkajian di beberapa sentra produksi padi di Sumatera Utara
membuktikan pemberian pupuk urea pada tanaman padi dengan
menggunaan teknologi BWD dapat menghemat penggunaan pupuk
urea sebanyak3642 kg per hektar,dengan hasil gabah yang tetap
tinggi. Selain meningkatkan pendapatan, penerapan teknologi
BWD penting pula artinya dalam rnenghemat sumber daya pupuk
nasional.

Publikasi ini diharapkan dapat dijadikan bahan penyuluhan
bagi para penyuluh pertanian, terutama di Sumatera Utara, dalam
kaitannya dengan upaya peningkatan pendapatan petani dan
efisiensi pemakaian pupuk N yang terasa mahal dengan dicabutnya
subsidi.

Medan, Agustus 2000
Kepala Balai Pengkaj ian

Teknologi Pertanian Gedong Johor

BPTP Gd. Johor Sumut

Dr.ZulkifliZai
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PENDAHT]LUAN

Swasembada beras yang dicapai pada tahun 1984/85 tidak

terlepas dari pengembangan infrasfuttur, terutama irigasi, subsidi

harga masukan (rnput) dan keluaran (output), penyaluran Kredit

Usaha Tani (KUD dengan bunga yang disubsidi, perekayasaan

teknologi dan pembinaan kelembagaan yang dikembangkan

melalui jaringan penyuluhan. Kurangnya sumber dana

pembangunan dewasa ini memerlukan koreksi dan reorientasi

strategi untuk pencapaian kembali swasembada beras. Untuk itu

perlu adanya upayapenghematan, di antaranya melalui penerapan

teknologi pemupukan yang efektif dan efisien. Pilihan lainnya

adalah mengurangi subsidi sarana produksi secara bertahap,

khususnya pupulq yang sblama ini menyerap dana pembangunan

dalam jumlah yang cukup besar.

Terdapat beberapa alasan yang cukup kuat bagi pengurangan

subsidi pupuk, antara lain (Rusastr4 dkk):
r subsidi pupuktidak lagi dipandangsebagai langkahyangtepat

untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani;

r subsidi mendorong petani menggunakan pupuk secara tidak

efisien;
r terdapat kecenderungan pengalihan penggunaan pupuk

kepada komoditas atau subsektor yang bukan sasaran

kebijakan pemerintah;
r tanpa peningkatan harga pupulq danayang dialokasikan untuk

subsidi akan makin meningkat dari walcu ke waktu.

BPTP Gd. Johor Sumut I



Hasil peneli t ian menunjukkan bahwa pupuk urea

memperoleh subsidi yang paling besar yaitu Rp. 150/kg, kemudian

diikuti oleh TSP sebesar Rp.9llkg dan KCI Rp. 57lkg. Tingkat

subsidi yang relatif tinggi terhadap urea dibanding TSP dan KCI

diperkirakan menjadi penyebab kurang lancarnya penerapan

teknologi pemupukan berimbang dan petani kurang atau bahkan

tidak mempertimbangkan efisiensi pemupukan nitrogen (N).

Penghapusan subsidi pupuk diharapkan dapat mendorong upaya

peningkatan efisiensi penggunaan pupuk. Penggunaan pupuk

sesuai dengan yang dibutuhkan tanaman akan meningkatkan

produktivivas padi.

Dibanding pupuk P dan K, pupu\ N memberikan pengaruh

yang lebih cepat. Selain berperan penting dalam merangsang

pertumbuhan bagian atas tanaman dan memberikan warna hijau

pada daun, hara N juga merupakan pengatur penggunaan hara P,

K, dan beberapa unsur hara lainnya bagi hampir semua tanaman.

Tanaman yang kekurangan N tumbuh kerdil dengan perakaran

terbatas, daun menguning atau hijau gan dan gabah

cepat rontok (senescence). Penambahan hara N dapat

menyebabkan perubahan yang drastis, suatu petunjuk dari kegiatan

luar biasa unsur ini dalam tubuh tanaman.

Banyak kalangan yang menyarankan agar pemberian pupuk

N meiebihi takaran yang diperlukan tanaman. Hal ini sangat tidak

menguntungkan mengrngat pupuk N relatif mahal dan mudah

hilang dalam tanah. Pemberian pupuk N secara berlebihan

BPTP Gd. Johor Sumut
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berpengaruh terhadap keragaan tanaman padi, misalnya daun
berwarna hijau gelap, batang lemas, tebal dan berair. Kerugian
yang disebabkan oleh pemberian pupukN yang berlebihan antara
lain adalah:

1. Pematangan lambat dan tanaman tetap hijau walaupun telah
memasuki fase masak.

2. Batang lunak sehingga tanaman mudah rebah.

3. Kualitas gabah rendah karena meningkatnya jumlah butir
hrjau.

4. Tanaman mudah terserang hama dan penyakit.

Kelemahan pupukN urea adalah mudah hilang akibattercuci
atau menguap. Di lapisan olah, urea tercuci dalam bentuk NO,
sehingga mengakibatkan polusi nitrat pada air permukaan maupun
air tanah. Di lapisan reduksi, pupuk urea hilang karena menguap
dalarn bentuk gas NrO yang merupakan hasil proses nitrifikasi
dan denitrifikasi. t{anya 30% dari pupuk urea yang diberikan dapat
di-serap tanaman, sisanya sebesar 70o/o hilang karena proses

volatilisasi, denitrifikasi, dan pencucian (De Datta l98l).
Di lndonesia terdapat enam pabrik pupulq lima di antaranya

memproduksi pupuk urea dan satu lagi memproduksi pupuk TSP

danZA. Kecuali pabrik pupuk Asean Aceh Fetilizer (AAF) yang

merupakan perusahaan kerja sama (joint venture) antara
pemerintah dengan negara-negara Asean, pabrik-pabrik pupuk

tersebut adalah milik negara Indonesia.

Dalam 25 tahun terakhir, konsumsi pupuk urea di lndonesia

meningkat cepat dari 0,37 juta ton pada tahun 1969 menjadi 3,70

BPTP Gd. Johor Sumut



juta ton padatahun 1995 (Tabel l). Hal ini terutama disebabkan

oleh besarnya subsidi pupuk ur€a ',ang diberikan pemcrintatr.

Tabel l. Produksi dan konsurnsi pupuk urea di Indonesia (dalam ribu ton).

Tbhrxt Produksi Impor Ekspor Ifunsmsi

1969
1970
r97l
r972
t973
t974
t975
t976
t977
1978
rn9
r9E0
l98l
1982
1983
1984
1985

l9E6
t987
1988
1989
1990
1991
tgz
1993
1994
1995

84,2
98,4

104,E
130,2
t77,1
262,7
45r2
400,4
86r2

1505,8
1E882
2083,5
2101,0

3048,8
3795,3

4n5,7
4302,1
4419,4
5t49,4
5U2,5
sr27A
4950,3
5132,7
5Zt9,l
5E91,4

233,9
225,3
28s,9
561 ,1
490,7

1003,9
t470,1

15,9
17,7
39,1
3 1,3

267,O
?st,r

4,6
304,6

0

o
0
0
o
0
0
0
0
0
0

0
0
0
0
0
0
0
0

4m?2
230,5
299,3
r62A
,t,:

320,8
157,1
627,2

1513,6
1023,3
9435

16E3,6
1562,3
r628,9
1257,8
t5?5,1
1733,0
21952

372,3
399,7
460,2
s55,0
775,2
687,9
736,E
765,9

1027,3
u93,6
l34EB
1849,9
2t67,7

2300,5
2739,5
2819,9

2913,1
3174,7
3145,3
3204,,6
3207,3
320?,3
3693,0
3ffi,7
3555,1
3696,3

Sumber: BP Bimas (1995).
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95 (Tabel 1). Hal ini terutama disebabkan

rupuk urea yang diberikan pemerintah'

umsi pupuk urea di Indonesia (dalam ribu ton)'
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Hasil penelitian di Jawa Barat juga menunjukkan bahwa

penggunaan pupuk urea oleh petani rat*ratal2%olebthtinggi dari

yang direkomendasikan, di Lampung 28o/o dandi Sulawesi Selatan

89% lebih tinggi (Pasandaran et al., 1999). Bila ditinjau dari

perbandingan harga per kg pupuk urea dengan harga per kg gabah

maka terlihat perbandingan yang makin lama makin berimbang.

Hal ini merupakan indikator makin mahalnya harga pupuk urea

di tingkat petani (Tabel 2).

Tabel 2. Perbandingan harga pupuk urea dengan harga gabah (dalam Rpikg)'

Untuk harga gabah digunakan data harga bulan Oktober setiap tahun'

BPTP Gd. Johor Sumut

;).

Impor Ekspot Konsumsi

2
4
I
2
I
7
,,

,4
1

,8
2

,0

;,8

i,7
I,l
t,4
),4
, 5

tA
),3
U
9,1
1,4

I

I
l

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

233,9
225,3
285,9
561 ,1
490.7

1003,9
1470,1

15,9
17,1
39,1
3 1,3

267,0
261,r

4$
304.6

0

0
0
0
0
0
0
0
0

400,2
230,5
299,3
162,4
38,9

320-8
t57,7
627,2

1513,6
1023,3
943,6

1683,6
1562,3
t628,9
1257,8
1526,r
1733,0
2t95,2

372,3
399,7
460,2
555,0
715.2
681,9
736,8
765,9

1027,3
l r93,6
1348,9
r849,9
2t61,7

2300,5
2739,5
28t9,9

2913,1
3174,7
3145,3
3204,6
3207,3
3207,3
3693,0
3ffi,7
3556,1
3696,3

Tahun Pupuk urea Gabah Urea: Gabah

1982
1983
1984
r985
1986
l9E7
1988
1989
1990
l99l
1992
1993
1994
1995
1996
1997
1998
t999

70
90
90

100
175
135
165
185
2t0
220
244
260
260
260
330
400
450
l l l 5

t35
145
165
t75
190
2to
2t5
2s0
270
295
330
340
400
850
875
900
925
950

0.52
0.48
0.55
0,51
0.53
0,60
0.63
0,66
0.69
0.71
0,66
0,76
0.65
0,31
0,38
0,44
0,49
1 .  l 7



Pemberian pupuk N yang didasarkan pada konsentrasi N

dalam daun tanaman dilaporkan cukuptinggi efisiensinya. Klorofil

meteratau dikenal dengan SPAD dapatdigunakan unhrk mengukur

konsentrasi haraN pada daun dengan tingkat akurasi yangtinggi.

Permasalahannya adalah, harga klorofil meter cukup mahal

sehingga perlu dicari alat lain dengan fungsi yang sama tetapi

harganya terjangkau oleh petani.

Bagan Warna Daun (BWD) atau Leaf Color Chart adalah

prototipe indikator warna daun padi yang dapat membantu petani

dalam menentukan kapan tanaman padi seharusnya diberi pupuk

N. Prototipe ini dirancang oleh Furuya (1987), peneliti Jepang,

kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Pusat Penelitian Padi

Internasional (ERI). BWD terdiri dari enam pita warna" mulai

dari wama hijau kekuning-kuningan (Skor l) sampai warna hijau

gelap (skor 6) yang secara tidak langsung mencerminkan

kandungan klorofil di daun dan status N pada tanaman.

BPTP Gd. Johor Sumut
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Tabel 3. Hasil analisis contoh tanah lokasi uji penggunaan BWD pada tanaman padi di lahan sawah irigasi di
-.t

F

a

beberapa lokasi di Sumatcra Utara.

Uraian Satuan

Lokasi

Simalungun Deli Serdang Langkat

Nilai Kriteria Nila i Kriteria Nilai Kriteria

Pasir

Debu

Liat

Tekstur

pH H2O

pH KCI

N-total

P (HCt2s%)

K (HCl25%)

Ca-dd

Mg-dd

S.SO4

Cu (DPTA pH 7,3)

Zn (DPTA pH 7,3)

KTK

o/o

mg/100g

mgl100g

me/I00g

me/I00g

ppm

ppm

ppm

me/ l00g

%

%

o/o

58

l 6

26

4,94

3,64

0,  l5

29

l 2

0,97

0,28

l  18 ,6

t ,4

0,65

19,36

Lempung liat lerpasit

Sangat masam

Rendah

Sedang

Sedang

Tinggi

Rendah

Sedang

Sedang

5,78

4,22

0, l6

47

28

0,  l5

0,24

10,01

t ,6

0,3 t
? 7  1 5

26

1 l

Liat

Masam

Rendah

Tinggi

Tinggi

Rendah

Rendah

Rendah

Scdang

5,0

3,9

0,22
'))

l 6

0,18

0,32

22,5

3,4

0,87

22,47

l 2

44

46

Sangat masam

Liat berdebu

Scdang

Sedang

Sedang

Sedang

Cukup

Sedang

Sedang



PENGGT]NAAI\T BAGAI{ WARNA DAT'N

PADA BERBAGAI JEI\iIS TANAH

Penelitian aplikasi BWD padatanaman padi pada beberapa

jenis tanah telah dilalcukan di beberapa lokasi di sumatera utarq

di antaranya di Kecamatan Totap Majaw4 Simalungun (tanatt

krceptisol, tekstur lempung liat berpasir, kadar N tanatr tergolong

rendah) pada musim kemarau 1998; di Kecamatan Pantai Cermin,

Deli Serdang (tanah asosiasi Hidromorfik kelabu dan Glei Hu-

mus, tekstur liat, kandungan N tanah tergolong rendah), dan di

Kecamatan Kuala l,angkat (tanah Podsolik Merah Kuning, tekstur

liat berdebu, kadar N tanah tergolong sedang) pada musim hujan

1999/2000 (Tabel3).

Hasil tertinggi didapatkan pada perlakuan penggunaan BWD

pada skor warna 5, tetapi tidak menunjukkan perbdaan yang nyata

dibanding dengan perlakuan pemupukan N yang diberikan lina

kali maupun perlakuan penggunaan BWD pada skor warna 4

(Tabel4). Hal ini menunjukkan bahwa p€nggunaan BWD pada

skor warna 4 di ketiga lokasi percobaan yang jenis tanahnya

berbeda dapat menentukan jumlah dan waktu pemberian pupuk

N pada tanaman padi sawah. Nilai efisiensi agronomis perlakuan

BWD pada skor warna 4 selalu lebih tinggi dibanding perlakuan

lainnya (Tabel 5).

BPTP Gd- Johor Sumut



TAAN BAGAI{ WARNA DA{,N

BERBAGAI JENIS TANAH

asi BWD padatanaman padi pada beberapa
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[--,I Tabel 4 Hasil dan komponen hasil padi varietas IR 64 berdasarkan cara pemberian
pupuk N. Sumatera Utara- MK 1998 dan MH 1999/2000.

Perlakuan Jumlah N
diberikan

(kgrha)

Jumlah
gabaV
malai

Jumlah
gabah

harrya (%;o)

Bobot
1000 butir

(g)

Hasil
k.a. l4on

(t/ha)

Simelungun,

MK I99E

Tanpa pupuk

N diberika4,3

N diberikan 5

BWD skala 3

BWD skala 4

BWD skala 5

N

x

x

Deli Serdang,

MH 1999/2000

Tanpa pupuk N

N displit 3 x

N displit 5 x

BWD skala 3

BWD skala 4

BWD skala 5

Langkat,

MH 1999/2tn0

Tanpa pupuk N

N d i s p l i t 3 x -

N displit 5 x

BWDskala 3

BWDskala4

BWD skala 5

0
80
80
40
'70

100

0
80
80
40
70
100

0
80
80
40
70
80

t 5 )  a

92.6b

104.6 cd

88,9 b

99,9 bc

l l l . 2  d

71,4  a

94,0 b

101,0 cd

88,8 b

95,2 bc

102.7 d

68,3 a

90,5 bc

92,4bc

83,7 b

91,6 bc

94,7 c

14,55 a

16.91  c

15,46 bc

t8,22 d

1 6 , 1 5  c

17.08 cd

lt,92 a

15,94 c

14,87 b

17,72 d

r7A2 d
't7.32 d

13,6 a

14,8 a

l 5 , l  a

t5,2 a

14,5 a

15,2 a

29.8 a

30,1  a

30.2 a

29,2 a

30,3 a

30.2a

28.2 a

29,8 b

29,5 b

29,t b

30.0 b

30.2 b

293 a

29,8 a

29,9 a

29,r a

29,5 a

30,0 a

3. r2
5,  l4

5,48
q ) z

5,22
).)u

3,34 a

5.24 c

5,60 de

4A2b

5,63 de

5,81 e

3,54 a

5 , t2  c

5,44 de

4,54b

535 de

5,62 e

Sumbcr: Enttlrina (1998); Erythrina (1999).
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en hasil padi varietas IR 64 berdasarkan cara Demberian
Utara- MK 1998 dan MH tggg/2000 Tabcl 5. Efisiensi agronomis @A) fenggunaan pupuk N pada tanaman padi vrkras

IR 64 berdasarkan cara pemberian pupuk. Sumatera Utara, t,{K t99S_M{
199-2000.Jumlah

gabah/
malai

Jumlah
gabah

hwnpa (Vo)

Bobor
1000 butir

G)

Hasil
k .a.  l49o

(Vha)

92.6b

104.6 cd

88,9 b
9 Q Q h c

l l l . 2 d

71.4  a

94,0 b

101,0 cd

88,8 b

95,2 bc

102.7 d

68,3 a

90,5 bc

92-4bc

83,7 b

91,6 bc

94,7 c

14,55  a

16.91  c

15,46 bc

18.22 d

1 6 , 1 5  c

I 7.08 cd

11.92 a

l5-94 c

14,87 b

t7,72 d

17.42 d

t7.32 d

13,6 a

14.8 a
l (  |  a

15.2  a

14,5 a

15.2 a

29.8 a

3 0 . I  a

30.2 a
)a 

.)  q

30.3 a

5 U - Z  A

28.2 a

29.8 b

29,5 b

29,1 b

30.0 b

30-2 b

29.3 a

29,8 a

29,9 a

29,t a

29,5 a

30,0 a

) - t /

5 . r4
5.48
+ , J i

l . l i

5.50

3.34 a

5.24 c

5,60 de

4,42b

5,63 de

5,81  e

3.54 a 
I

5.r2 c I
5.44 de 

I4,s4 b I
5,45 de I
5.62 e I

Simelungun,

MK 1998

Tanpa pupuk N
N displit 3 x
N displit 5 x
BWD skor 3
BWD skor 4
BWD skor 5

Deli Serdalg,

MHr999.an0

Tanpa pupuk N
N displit 3 x
N displit 5 x
BWD skor 3
BWD skor 4
BWD skor 5

Langlat,

MH 19992000

Tanpa pupuk N
N displit 3 x
N displit 5 x
BWD skor 3
BWDskor4

BWD skor 5

hnna (1999)
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Sumber: Eryttnna (l99S); Erythnna (l9g)
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PENGGUNAAN BAGAN WARNA DAUN
PADA BEBERAPA VARIBTAS PADI

Hasil penelitian pada MH 199912000 menunjukkan bahwa

penggunaan pupuk lepas lambat (Control Released Urea - CRU)

maupun pemupukan N dengan menggunakan BWD padatanaman

padi varietas IR 64 dan Digul atau pemupukan N dengan cara

petani tidak berbedayang nyata terhadap produksi, tetapi jumlah

pupuk yang diberikan berbeda, berkisar antara 67,5 kg N/ha untuk

pupuk CRU sampai 112,5 kg N/ha untuk pemupukan cara petani

(Tabel 6).

Peneliti IRRI Supervrsi penggunaan Bagan Wama Daun di Simalungun Sumatera Utara

BPTP Gd. Johor Sumutt2



N BAGAN WARNA DAUN

IRAPA VARIETAS PADI

la MH l9ggl2}00 menunjukkan bahwa

lambat (Control Released (Jrea - CRU)

)ngan menggunakan BWD pada tanaman

Digul atau PemuPukan N dengan cara

g nyata terhadap produksi, tetapi jumlah

rbeda, berkis ar antara67,5 kgN/ha untuk

,5 kgN/ha untuk pemupukan cara petani

Walaupun gabah yang diperoleh tidak berbeda nyata antar
perlakuan pemupukan N tetapi jumlah pupuk yang diberikan per
satuan luas berbeda sehingga efisiensi pemupukanN dari masing-
masing perlakuan berbeda pula. Pemupukan N dengan
menggunakan pupuk CRU mempunyai nilai efisiensi agronomis
yang paling t inggi, kemudian di ikuti  oleh pemupukan N
berdasarkan penggunaan BWD pada skor warna 4.

Tabel 6. Efisiensi agronomis (EA) pemupukan N pada tanaman padi vanetas IR 64 dan
Digul menurut perlakuan pemupukan. Deli Serdang, MH i999/2000.

Hal itu mengindikasikan penggunaan pupuk N lepas lambat
juga merupakan salah satu alternatif datam meningkatkan efisiensi
usahatani padi. Penggunaan pupuk CRU 3,5% dan CRU 6,0%
memberikan nilai efisiensi rata-rata 70-88% lebih tinggi dibanding
penggunaan pupuk urea dengan cara petani, sedangkan
penggunaan urea berdasarkan BWD pada skor wama 4 mempunyai
nilai efisiensi 6loh lebih tinggi.

BPTP Gd. Johor Sumut l 3

Varieta
Perlakuan

pemupukan
Jumlah N
diberikan
(kgha)

Hasil
ka l4%o
(t/ha)

Pengaruh
pupuk N
(kdha)

AE
(kg gabah

ke N)

Rasio
terhadap

cara p€tanl

IR 64

Digul

Tanpa N
CRU 3.5%
CRU 6 O%
BWD skor. l
Cara petanr (ur

Tanpa N
CRU J ,5%
CRU 6.0%
BWD skor 4
Cara petanr
(urea)

0
67:5
67.5
70,0

r) I  12.5

0
07.5
67.5
70.0

I  12 .5

i.62 b
5,99 a
6,35 a
5 .85  a
5 .91  a

i.68 b
6.00 a
6 . 1 2  a
6.07 a
5.96 a

2368
2.127
2.228
2.293

2.321
2.442
2.392
2.284

35.08
10.40
3 1,83
20,38

i4.38
36 .18
34.t1
20.30

t .72
1 .98
t . i 4
r .00

1.69
1.78
l -68
1.00

runaan Bagan Wama Daun di Simalungun Sumatera Utara
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PENGGT'NAAI{ BAGAN WARNA DA{'N
DI TTNGKAT PETAI\II

Pada musim hujan 1998199, BPTP Gedong Johor
melaksanakan pengkajian sistem usaha pertanian padi dalam
Proyek Gema Palagung 2001, masing-masing seluas 3.000 ha di
Simalungun dan 2.000 ha di Deli Serdang. Salah satu komponen
teknologi yang diintroduksikan adalah penggunaan BWD pada
skor warna 4 sebagai batas kritis pemupukan. Sebelumnya
dilakukan pelatihan penggunaan BWD di BPP setempat.
Penanaman padi dilakukan dengan cara tanam pindah legowo 4: I
dan pemberian pupuk P dan K berpedoman kepada hasil analisis
tanah. Varietas yang digunakan petani umunrnya adalah IR 64,
Digul dan IR 74.

Hasil survei terhadap 60 petani di tiap lokasi menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk N dapat dikurangi takarannya dari
sekitar 171-199 kg urea/ha menjadi 135-157 kglha atau turun
sebesar 36a2kg urea./ha sedangkan hasil gabah yang diperoleh
relatif tidak Meda (Tabel 7).

Tabcl 7. Hasil padi dan jumlah urea ]nng diberikan hrdasartan cara pcmupukan. Deli
Scrdang dan Simalungun, Sumatcra Utar4 MH 1998199 (n = 50).

Sumber : Zaini dan Erythina (1999).

t4 BPTP Gd. Johor Sumut

I

I

I
IUraian

Cara pernupukan

Dcli Serdang Simalungun

Cara petani BWD skor4 Cara pctani BWD skor4

lus pcukan (n2)
Hasil (t GKP/ha)
Urea dibcrikan (keAa)

2.796
s2e
171

37r
5,39
135

3.119
5,67
199

a7
6,61
t57



{AN BAGAI{ WARNA DATTN
TINGKAT PETAI\II

ujan 1998/99, BPTP Gedong Johor

$ian sistem usaha pertanian padi dalam
g 2001, masing-masing seluas 3.000 ha di
) ha di Deli Serdang. Salah satu komponen
duksikan adalah penggunaan BWD pada
ri batas kritis pemupukan. Sebelumnya
penggunaan BWD di BPP setempat.

ukan dengan caratanam pindah legowo 4: i
P dan K berpedoman kepada hasil analisis
tigunakan petani umumnya adalah IR 64,

adap 60 petani di tiap lokasi menunjukkan
'upuk N dapat dikurangi takarannya dari
rea/lra menjadi 135-157 kglha atau turun
r/ha sedangkan hasil gabah yang diperoleh
Tabel 7).

ah urea png diberikan Masarkan cara pemupukan. Deli
nngun, Sumatera Utara MH 1998199 (n = 60).
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Hasil penelitian di Vietnam juga menunjukkan haqil serupn. Di Delta
Mekong telah didistribusikan sebanyak 10.000 unit BWD. Penggunaan
BWD pada skor warna 4 menurunkan jumlah pemakaian pupuk urea
sebesar 4l kg/ha sementara hasil yang diperoleh tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan hasil dari pertanarnan yang dipupuk dengan cara
petani (Ngoc dr dan Hai, 1999).

Acuan pemupukan urea untuk padi sawah masih bersifat
nasional sedangkan kebutuhan akan pupuk N (urea) bervariasi
antar lokasi. Oleh karena itu, penggunaan pupuk urea perlu
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Hal ini akan berdampak
terhadap peningkatan pendapatan petani, di samping menghemat
penggunilan sumber daya pupuk dan devisa negara.

CARA PENGGTJNAAN BAGAN WARNA DAUN

r Tanaman padi sawah seperti biasa diberi pupuk dasar berupa
TSP/SP-36 (hara P) dan KCI (hara K), atau ditambah ZA untuk
lokasi tertentu. Takaran pupuk P dan K didasarkan kepada
hasil analisis tanah atau rekomendasi setempat. Pemberian
pupuk dasar biasanya dilakukan sejak tanaman padi berumur
5-7 hari setelah tanam. Pupuk urea yang biasanya diberikan
sepertiga bagian bersamaan dengan pemberian pupuk dasar P
dan K tidak digunakan bila hasil padi di atas 3 ton per hektar
tanpa pemberian urea. Sebaliknya, bila hasil gabah tanpa
pemberian pupuk urea kurang dari 3 ton per hektar maka
tanaman padi perlu diberi pupuk urea sebagai pupuk dasar
sebanyak sepertiga bagian bersamaan dengan pupuk dasar P
dan K.

r Dari setrap petak sawah dipilih lima rumpun tanaman secara
acak, masing-masing di pertengahan antara tiap sudut petakan
dengan titik tengah dan satu rumpun mewakili bagian tengah
petakan (Gambar l).

BPTP Gd. Johor Sumut
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Cara pernupukan

Deli Scrdang Simalunzun

p€tani BWD skor4 Cara petani BWD skor 4

2.196
s2e
l 7 l

371
5,39
l3s

3.1 19
5,67
199

827
6,61
1 5 7

a(199).



o Dari setiap rumpun tanaman padi, bagian yang diukur
wamanya adalah helaian daun yang paling atas dan sudah
terbuka penuh, yang berhubungan erat dan merupakan
cerminan dari kandungan N tanaman. Caranya, rengkuh
seluruh daun (mulai dari pertengahan batang) dengan satu
tangan, kemudian tangan yang satu lagi bergerak ke bagian
atas tanaman untuk menemukan helaian daun yang tertinggi.

Gambar 1. Cara pengambilan contoh rumpun tanaman padi dalam
satu petakan sawah untuk pengamatan warna daun
dengan Bagan Warna Daun.

o Pilih daun yang paling tinggi tersebut, kemudian bandingkan

wamanya dengan pita warna )'ang tertera pada BWD (skor

l-6) dengan cara menempelkan bagian tengah daun di depan

BWD.
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mpun tanaman padi, bagian yang diukur
rh helaian daun yang paling atas dan sudah
, yang berhubungan erat dan merupakan
kandungan N tanaman. Caranya, rengkuh
nulai dari pertengahan batang) dengan satu
an tangan yang satu lagi bergerak ke bagian
rtuk menemukan helaian daun yang tertinggi.

Pada saat melakukan pengukuran warna daun, lindungi da0n

tersebut dengan tubuh atau payung supaya tidak terkena

langsung sinar matahari. Sinar matahari langsung perlu

d ih indar i  karena pantu lan  s inar  akan mempengaruh i

pembacaan warna daun.

Catat skor warna daun dari ke lima helai daun yang diukur

warnanya, kemudian dirata-ratakan.

Bila rata-rata skor warna daun lebih rendah dari 3 pada

tanaman padi yang ditanam dengan cara tanam benih langsung

(Tabela) atau skor warna daun lebih rendah dari 4 pada cara

tanam pindah (Tapin), maka tanaman padi harus segera

dipupuk dengan urea.

Takaran pupuk urea disesuaikan dengan stadia pertumbuhan

tanaman padi. Pada stadia pertumbuhan lambat (umurtanaman

14-28 hari setelah tanam), urea diberikan sebanyak 50 kg/ha'

Pada stadia pertumbuhan cepat (umur tanaman sekitar 28-42

lrari setelah tanam), urea diberikan sebanyak 65-70 kg/ha

(Tabel 8).

Pengukuran warna daun <iiiakukan setiap 7-10 hari yang

cimulai pada saat tanaman berumur l4 hari setelah tanam cara

Tapin. atau 2l hari setelah benih disebar pada cara Tabela'

Pengukuran dan pembacaan warna daun sebaiknya dilakukan

oieh satu orang Pada Pagi hari.
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kan sawah untuk pengamatan warna daun
iagan Warna Daun.

paling tinggi tersebut, kemudian bandingkan
pn pita warna ),ang tertera pada BWD (skor

a menempelkan bagian tengah daun di depan
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Cara tanam/stadia pertumbuhan
tanaman padi

Umur
tanaman

Musim
kemarau

(kg urea/ha)

Musim
hujan

(kg urea/ha

Tanam pindah (Tapin)
Stadia pertumbuhan awal
Stadia pertumbuhan cepat
Stadia pertumbuhan akhir

Ianem benih langsung (Tabela)
Stadia perrumbuhan awal
Stadia pertumbuhan cepat
Stadia pertumbuhan akhir

l4-27 HST
2848 HST
49 HST -

berbunga l0%o

2l-34 HSS
rs-ss gss
56 HSS .

berbunga l0%o

65-70
100

65-70

65-70
100

65-70

50
65-70

50

50
65-70

50

Tabel 8. lakaran pemberian pupuk urea berdasarkan penggunaan Bagan Wama
Daun (IRRI, 1998).

HST = hari setelah tanam bibit
HSS = hari setelah sebar benih
Catatan : Semua unsur hara selain N diberikan sesuai rekomendasi setempat.

Di beberapanegar4 dengan menggunakan BWD, petanitidak
hanya dapat menekan penggunaan pupuk urea tetapi pada saat
bersamaan juga terjadi peningkatan hasil gabah. Di lndonesia"
teknologi ini perlu dievaluasi sebelum dikembangkan di tingkat
petani. Untuk itu diperlukan pelatihan pemakaian BWD bagi para
penyuluh, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan bagi petani oleh
penyuluh.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan BWD
oleh petani dalam kaitannya dengan upaya peningkatan efisiensi
penggunaan pupuk N maka kuisioner terlampir dapat digunakan
sebelum dan setelah mereka menerapkan teknologi pemupukan
tersebut. Kuisioner merupakan terjemahan dari daftar peranyaan
yang digunakan oleh CREMNEI IRRI.
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rtumbuhan Umur
tanaman

Musim
kemarau

ikg urea/ha)

Musim
hujan

(kg urea/ha

n)
wal
epat
khir

rg (Tabela)
wal
epar
khir

14-27 HST
28-48 HST
49 HST -

berbunga 107o

2l-34 HSS
35-55 HSS
56 HSS -

berbunga 107o

65-70
r00

65-70

65-70
100

b)- /u

50
65-70

50

{n

65-70
50

rerian pupuk urea berdasarkan penggunaan Bagan Warna
r98).

am bibit
ar benih
hara selain N diberikan sesuai rekomendasi setempat.

egara dengan menggunakan BWD, petani tidak
kan penggunaan pupuk urea tetapi pada sut
rjadi peningkatan hasil gabah. Di lndonesi4
dievaluasi sebelum dikembangkan di tingkat

tperlukan pelatihan pemakaian BWD bagi para
n dilanjutkan dengan pelatihan bagi petani oleh

rtahui tingkat keberhasilan penggunaan BWD
kaitannya dengan upaya peningkatan efisiensi
r N maka kuisioner terlampir rdapat digunakan
rh mereka menerapkan teknologi pemupukan

r merupakan terjemahan dari daftar pertanyaan
eh CREMNET IRRI.
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LAMPIRAN I

KUISIONER

Wawancara tentang cara penggunaan pupuk dan pendapat petani

sebelum pelaksanaan pengkajian penggunaan Bagan Warna Daun

Nama petani

Desa

Tanggal

Nama penyuluh

Kecamatan

Kabupaten

Karakteristik keadaan pertanian secara umum:

iumlah anggota keluarga : Dewasa : _ Anak-anal,i _ Wanita

Laki-laki

Luas lahan milik fta)

Luas areal (ha) :  Lahan kering Sawah tadah hulan

:Misk in :

Sawah irigasi

4. Tingkat sumber daya : Kaya _ Sedang :

Sangat miskin

5. Tingkat pendidikan : Kepala keluarga (suami) :

Cara-cara pengelolaan hara yang saat ini dilakukan oieh petani

a Pupuk organik, residu tanaman, pupuk hijau

o Apakah Bapak{bu menggunakan pupuk organik ? Ya _ Tidak _

BPTP Gd. Johor Sumut
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o Jika tidak, mengapa ?

Tidak tahu tentang pupuk organik

Memerlukan banyak tenaga kerja dan tempat

Tidak tersedia dalam jumlah yang cukup

Sudah terbiasa memakai pupuk kimia

Lain-lain (sebutkan)

Jika y4 pupuk organik jenis apa yang digunakan ?
Jenis
Kotoran sapi

Jumlah. Uha

: { : r ' ! -  , . . r ) - .  , . ,  .

Kotoran ayam

Kotoran kambing/domba

Residu tanaman

Pupuk hijau

Lain-lain

o Mengapa Bapak menggunakan pupuk organik dan kimia bersama-sama?

Tersedia di lahan pertanian

Dibuat secara lokal oleh petani

Lebih murah dari pada pupuk kimia

Tambahan yang baik bagi pupuk anorganik

Dapat memperbaiki struktur tanah

Memperbaiki pertumbuhan tanaman

Lain-lain (sebutkan)

Apakah,Bapak menggunakan pupuk biologi? Ya - Tidak

Jika ya atau tidak, mengapa? _

BPTP Gd. Johor Sumut20



t ?

hu tentang pupuk organik

rkan banyak tenaga kerja dan tempat

rsedia dalam jumlah yang cukup

:rbiasa memakai pupuk kimia

r (sebutkan)
rnikjenis apa yang digunakan ?

Jumlah, Uha

lomba

enggunakan pupuk organik dan kimia bersama-sama?

lahan pertanian

na lokal oleh petani

h dari pada pupuk kimia

han yang baik bagi pupuk anorganik

memperbaiki struktur tanah

erbaiki pertumbuhan tanaman

dn (sebutkan)

nggunakan pupuk biologi? Ya - Tidak

nengapa? _
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o Pupukbbbgi

Agakah Bapak meirggunakan pupuk biologi? Ya_ lidak_

Mcngnpa

Jika yq b€ritanda dibawah ini tipc pupuk biologi yang digunakan:

Azolla- azoipirittun fosfobalceri-Mikoriza-

Rhizobiumuntukpdawija L^ain"lain

a Pupuk sccera unum

o Apakah Bapak menggunakan pupuk kimia? Ya _ Tidak

o Jikatidak, mengapa?

Mahal harganya

Tidak ada uang tunai ataupun bedit untuk membelinya

fidslq mu.lah didapat di sckitar lokasi

Tidak baik untuk tanah ataupun tanaman

Iain-lain (scbutkan)

o Jika y4 jenis apa dan bcnpa banyak yag Bapak gunakan?

Jenisatanwmappuk Banyalotya, kg/lu

o Dirnnna Bapak mcmbeli pupuk tcrscbut?

Penyalur/toko pupuk

Koperasi pmd

Podagang b€ras

Lain-frin (sctutkan)

BPTP Gd. Johor Sumut 2 l
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Bagaimana sampai Bapak memutuskan unhrk menggunakan jeniq dosis,

dan metode aplikasi pupuk tersebut?

Mengikuti anjuran penyuluh pertanian

Bcrdasarkan hasil pengujian tanah/rekomendasi

Berdasarkan pada jenis tanah

Berdasarkan pengalaman sebelumnya

Mendengar dari tetangga atau petani lainn-va

Berdasarkan pada harga relatifpupuk tersebut

Berdasarkan ketersediaan pupuk

Berdasarkan ketersediaan uang atau kredit

Lain-lain (sebutkan)

Apakah Bapak mengaplikasikan pupuk dengan dosis yang berbeda-beda

berdasarkan:

Hasil pengujian tanatt

Jenis tanah

Musim

Varietas yang ditanam

Untuk melengkapi pupuk organik jika diberikan pada awal

tanam

Lain-lain (sebutkan)

Apakah Bapak mengaplikasikan pupuk. N-P'K

Ya Tidak

secara seimbang?

Jika ya atau tidalg apa alasan Bapak?

o Apakatr dalam mengaplikasikan pupuk Bapak mengikuti anjuran penyuluh

pertanian? Ya - Tidak

Jika ya atau tidak apa aiasannya?
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Bapak memutuskan untuk menggunakan jenis, dosis,

ii pupuk tenebut?

ngikuti anjuran penyuluh pertanian

:dasarkan hasil pengujian tanahy'rekomendasi

dasa*an padajenis anah

dasarkan pengalaman sebelumnya

ndengar dari tetangga atau petani lainnya

dasarkan pada harga relatifpupuk tersebut

dasarkan ketersediaan pupuk
'dasarkan ketersediaan uane atau kredit

n-lain (sebutkan)

ngaplikasikan pupuk dengan dosis yang berbeda-beda

iil pengujian tanah

is tanah

sim

ietas yang ditanam

uk melengkapi pupuk organik jika diberikan pada awal

lm

n-lain (sebutkan)

rengaplikasikan pupuk. N-P-K secara

ak

seimbang?

pa alasan Bapak?

gaplikasikan pupuk Bapak mengikuti anjuran penyuluh

Tidak

toa alasannva?
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Cere-cera pengguoarn pupuk nitrogen

Jenis, jumlah yang digunakan. dan metode dan waktu aplikasi

Jenis

aplikosi

Urca pril

Urea briiceVtablet

ZA

Calsium ammonium nitrat

Lain-lain

Jumlah, kg/ha Waktu Metode

Mengaplikasikan N pada pemupukan dasar : Ya

Jumlah dan waktu mengaplikasikan pupuk N

Pupuk N susulan ?5 N total Tanam pindah Sebar langsung

(HST) (HSS)

Dosis pertama

Dosis kedua

Dosis ketiga

Dosis keernpat

Bagaimana Bapak menentukan waktu aplikasi pupuk N?

Berdasarkan ketentuan apa Bapak mengaplikasikan pupuk N terhadap

tanaman padi Bapak?

Berdasarkan rekomendasi dari penyuluh pertanian

Berdasarkan kerag;aan taftrman

Berdasarkan warna daun

Berdasarkan pengalaman sendiri

Berdasarkan pada kebiasaan petani di daeratr tersebut

I-ain-lain (sebutkan)

BPTP Gd. Johor Sumut

a

Tidak
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Keyakinan petani tentang itensitas n'amadaun padi terhadap hasil tinggi

Warna daun hijau gelap ustuk hasil tinggi

Warna darm hijau uotuk hasil tinggi

Wama daun hijau muda untuk hasil tinggi

Penepsi petani menggenai itensitas warna daun padi terha{ap nasalah
hama dan penyakit

Wamadaun gelap, hama/penyakit : Lebih banyak Kurang_

Warna daun hijaa hama/penyakit : Lebih banyak Kurang _
Wama daun hijau mud4 hama/penyakit ; Lebih banyak _ Kurang _

BPTP Gd. Johor Sumut
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tcntang itensitas wamadaur padi terhadap hasil tinggi I"AMPIRAN 2

nadaun hijau gelap untuk hasil tinggi KUISIONER
na darm hijau untuk hasil tinggi

nadaun hijau muda untuk hasil tinggi wawancara dengan peteni mengenai care pemakaian pupuk dan

renggenai itensitas wama daun padi terhadap masalah 
pendsplt mereka setelah menggunakan Bagan lilarna Daun

it Nama Petani :
l, hana/penyakit : Lebih banyak_ Kurang _

; hama/penyakit : Lebih banyak _ Kurang _

.muda, hama/penyakit : Lebih banyak_ Kurang _ Tlmggal:
Nama Penyuluh :

Kecamatan :

Kerakteristik kerdeen pertanian ssslra umum:
l. Jumlah anggota keluarga : Dewasa _ Anak-anak _ Wanita

Laki-laki _
2. Luas latran milik ha : _
3. Luas areal, ha : latran kffing _ sawah tadah hujan

sawan lngasl

4. Tingkatsumberdaya:Kaya_Sedang Miskin
Sangat miskin

5. Tingkat pendidikan : Kepala keluarga (suami) :

Metode Bagan Warna Deun

Gunakan skor I sampai 5 dan lingkari nomor yang lepat unbrk pertanyaan I

sampai 9 dan ll-15.
Skor : I = sangd setrju; 2 = sstujq 3 = tidak sctuju; 4 = sangat tidak setuju;
5 = tidak da komcntar.

BPTPGd.JohorSumut BpTpcd-JohorSumgt 25
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Para petani sebaiknya memperbaiki aplilosi pupuk N terhadap tanaman
padi mereka dengan memberikannya padawaktu dan junlah yang tepat.

Apakah Bapak sctuju bahwa pemberim pupuk N yang berlcbihan pada

tanaman padi mempengaruhi pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan

masalah hama dan penyakit ?

Apakah Bapak merasa bahwa metode BWD ini dapat melengkapi metode

lain dalam pengelolaan pupuk N ?

t 2 3 4 5

3. Apakah Bapak mcrasa bahwa metode BWD ini dapat mernbantu menentukan

waktu aplikasi pupuk N pada tanaman padi ?

1 2 3 4 5

5. Apakah dengan menggunakan metode BWD, Bapak dapat menghemat

pemakaian pupukN ?

1 2 3 4

Berapa banyakpupukN yang dapat dihemat?

6. Apakah dengan menggunakan metode BWD, Bapak dapat meningkatkan

hasil?

1 2 3

Berapa banyak kenaikan hasil yang dapat diperoleh?

7. Apakah dengan menggun'k'n metode BWD Bapak dapar memperolch

sckaligus penurunan pcnggunaan pupuk dan kenaikan hasil gabatr?

Apakah dcngan mcnggunakan metodc BWD keunnmgm Bapak meningkaf

t 2 3 4 5

Bcrapa banyak tambahan keuntungnn yang dapat dipcrolch?

BPTP Gd. Johq Sumut26



cmperbaiki aplilosi pupuk N terhadap r'namrn

nberikannya pada waktu dan junlah yang tepat.

3 4 5

r bahwa pernberim pupuk N yang berlebihan pada

ngaruhi pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan

ryakit ?

J

t bahwa metode BWD ini dapat melengkapi metode

npupukN ?

3 4 5

bahwametode BWD ini dapatmembantu menentukan

N pada tanaman padi ?

3 4 5

ggunakan metode BWD, Bapak dapat menghemat

3 4

!{ yang dapat dihemat?

gunakan metode BWD, Bapak dapat meningkatkan

3 4 5

an hasil yang dapat diperoleh?

3gunakan m€tod€ BWD Bapak dapat mempcroleh

f€nggunaan pupuk dan kinaikan hasil gabatr?

3 4 5

Fmkan metode BWD kcuntungan Bapak meningkaP

3 4 5

un keuntungan yang dapat dipcroleh?

BPTP Gd. Johor Sumut

Menunrt Bapalg apakah penggunaan meodeBWD one cukup mudah dalam
pengelolaan pupuk N pada tanaman padi ?

Sebutkan mengapa Bapak menyukai metode BWD ini?

- Sederhanadan mudah menggunakannya"
Tidak mahal.
Mudah dibawa-bawa ke sawah dan bisa dimasukan kedalam

kantung.
Tidak lagi mereka-reka kapan waktu yang tepat untuk aplikasi

pupuk N susulan.
Lain-lain (sebutkan)

Apakah metode BWD ini dapatmemecahkanmasalah Bapak(peuni) dalam

mengelola pupuk N pada tanaman padi?

t 2 3 4 5
Apakah metode LCC yang digunakan ini dapat menambah pengetahuan

dan cara-cara pemakaian pupuk yang sekarang Bapak lalcukan?
t 2 3 4 5

Akankah Bapak mau membeli BWD jika dijual di pasar?

1 2 3 4 5
Jika y4 dengan harga berapa Bapak bersedia mernbeli?

14. Siapa yang t€lah membantu Bapak (petani) mendapatkan pengetahuan

meogenai BWD?
Pslleliti

P e n y u l u h p e r t a n i a n l 2 3 4 5
L S M t 2 3 4 5
Dealerpupuk | 2 3 4 5
Perusahaanpestisida | 2 3 4 5
Sesamapetani | 2 3 4 5
Lain-lain(sebutkan) I 2 3 4 5

15. Meskipun ada keuntungan-keuntungan dalam penggunaan BWD, apakah
Bapak (petani) mcrasiapenggunaan BWD ini sulitdan memerlukan banyak
waktu dibandingkan dengan cara-cara yang biasa Bapak lakukan?

t 2 3 4 5

BPTP Gd. Johor Sumut

10.

1 1 .

12.

13.
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16. Sebutkan cara-cara pengelolaan pupuk N yang dilakukan oleh kebanyakan
petani di daerah Bapak?

17. Apakah Bapak memerlukan informasi dan pelatihan lebih lanjut mengenai
penggunaanBWD? Ya_ Tidak_

Jika ya, mengenai aspek apa?

Prosedur dan ketelitian pemakaian.

Nilai kitis atau penggolongan wama-

Menentukan jumlah pupuk N yang hams diaplikasikan
Lain-lain (sebuttcan)

Apakah ada kesulitan dalam pemakaian BWD? Jika ada, masalahnya apa:

_ Menyita banyak waktu dan tenaga kerja
Aturannya berbelit-belit dan susah untuk diikuti.
Tidak yakin akan kegunaanya
Lain-lain (sebutlcan)

19. Apakah Bapak akan menggunakan BWD pada musim tanam berikutnya?

Ya_ Tidak_ Jika Ya atau Tidal<, mengapa ?

20. Apakah setelah memakai BWD untuk I -2 musim tanam, Bapak merasa dapat

menilai sendiri itensitas warna daun dengan tepat tanpa BWD untuk

menentukan waktu aplikasi susulan pupuk N ? Ya _ Tidak

Terangkan bagaimana caranya :

2l . Setelah melakukan percobaan dengan BWD, apakah Bapak telah mengubah

keyakinan dengan cara-cara pengelolaan pupuk N sesuai dengan metode

Tidak

D

dan Cara-cara yang nnna berubah?Jika ya" keyakinan Bapak yang

manayang berubah?

BPTP Gd. Johor Sumut
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rcngslolam pupuk N yang dilakukan oleh kebanyakan

nk?

rlukan informasi dan pelatihan lebih lanjut mengenai

Ya_ 'ndak_

ryek apa?

iur dan ketelitian pemakaian.

ritis atau penggolongan wama.

rtukan jumlah pupuk N yang harus diaplikasikan
rin(sebud@n)

n dalam pemakaian BWD? Jika ad4 masalahnya apa:
ta banyak waktu dan tenaga kerja

rnya berbelit-belit dan susah untuk diikuti.
yakin akan kegunaanya.

dn(sebutkan)

rmcnggunakan BWD pada musim tanam berikutnya?

_JikaYa atau Tidalq mengapa?

nkai BWD untuk I -2 musim tanam, Bapak merasa dapat
nsitas warna daun dengan tepat tanpa BWD untuk

rylikasi susulan pupuk N ? Ya _ Tidak

na€ranya:

rercobaan dangan BWD, apakah Bapak telah mengubah

rara-cua pcngelolaan pupuk N sesuai dengan metode

upak yang dan Cara-cara yang mana berubah?

BPTP Gd. Johor Sumut

22. Pcngetahuan pctani mengcnai Bagan wamadaun (BWD)
. Berapa sering Bapak membaca BWD? (sebutkan berapa hari sekali/berapa

minggu sckali)
r Pada stadia pertumbuhan apa saja Bapak membaca BWD?
. Daun yangmana yang Bapak pilih untuk diamati?
r Pada bagian daun yang mana BWD diletakkan untuk dibaca nilainya?
r Apakah daun yang diamati dilindungi dari sinar matahari ketika mernbaca

BWD?
o Berapa banyak daun yang Bapak ukur untuk mendapat nilai rata-rata pada

setiap petakan?
. Kapan waktunya Bapak mernbaca BWD?
r Apakah setiap kali membaca BWD pada jam yang sama?
. Apakah Bapak mendapatkan pembacaan BWD yang berbeda pada sawah

yang berbeda atau bagian lain dari sawah yang sama dengan perbedaan
wamadaun?

o Berapa nilai kritis untuk padi tanam pindatr?
o Berapa nilai lcritis untuk padi sebar langsung?
r Berapa banyak pupuk N yang Bapak aptikasikan setiap kali apabila nilai

BWD jatuh di bawah nilai kritis?
e Berapa lana waktu yang Bapak butuhkan untuk mengukur nilai BWD pada

5 daun yang dipilih secara acak?
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LAMPIRAN 3

Evaluasi Penggunaan Bagan Warna Daun (BWD)
pada Padi Sawah

No. sampel
Nama Petani
Lokasi

Apakah BapaMbu menggunakan alat BWD

dalam pemberian pupuk urea ?

2. Kalau tidak kenapa ?

3. Kalau Ya:

Berapa hari setelah tanam digunakan:

4. Daun bagian mana yang diukur

5 . Berapa helaian tanaman per petak yang diukur

6. Berapa rata-rata nilai pernbacaan BWD

7. Berapa interval pembacaqn (minggu atau hari)

8. Bagaiman pendapat Bapak mengenai

penggunaan alat BWD tersebut

9. Berapa jumlah pupuk yang telah diberikan :
t Urea
. sP-36
. KCI

10. Apakah menggunakan pupuk ZA ?

Kalau ya kapan diberikan

Berapajumlahnya

l l Selain pupuk urea SP-36, KCI dan Zd pupuk

apalagi yang digunakan

Kapan diberikan

Berapa takaran pernberiannya

Berapa harganya
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LA]VIPIRAN 3

€gunun Bagan Warna Daun (BWD)
pada Padi Sawah

BPTP Gd. Johor Sumut

LAMPIRAN 4

Perbandingan Cara Petani dengan
Metode Bagan Warna Daun

Nama petani

Nama penyuluh

Kecamatan

Pengamatan dari tanggal

Sampai tanggal

BPTP Gd. Johor Sumur 3 l

(minggu atau hari)

apat Bapak mengenai

t BWD tersebut

rupuk yang telah diberikan :

Keteranean Rata-rata sawah
petani

Petak pengujian
Bagan Warna Daur

Luas area (ha atau satuan lokal)
Hasil gabah per 5m2 (GKp)
Hasil gabah per ha (GKP)

Total pendapatan: gabah. dsb (Rp)
Biaya yang dikeluarkan untuk membeli
pupuk N dan upah tenaga keda untuk
penggunaannya (Rp)

Biaya tenaga ke{a untuk pembacaan
BwD (Rp)

Total pengeluaran (Rp)

Kerugian atau keuntungan (Rp)
Catatan
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